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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui pengaruh Financial
Distress, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik secara
parisal maupun simultan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 - 2020 dan jumlah sampel
penelitian ini adalah 14 perusahaan dengan tahun pengamatan selama 5 tahun.
Penelitian ini menggunakan teknik sampel dengan purposive sampling. Metode
pengolahan data yang digunakan peneliti adalah.analisis linear berganda dengan
bantuan SPSS Versi 25. Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa secara parsial
Financial Distress dan Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap
Agresivitas Pajak, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Agresivitas
Pajak, sedangkan secara simultan Financial Distress, Leverage, dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak sebesar 18,8%, sisanya
81,2% dipengaruhi oleh variabel lain, seperti Profitabilitas, Intensitas Modal,
Intensitas Persediaan, Likuiditas, Manajemen Laba, dan lain-lain.

Kata Kunci : Financial Distress, Leverage, Ukuran Perusahaan, Agresivitas
Pajak
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ABSTRACT

The purpose of thus study was to determine the effect of Financial Distress,
Leverage, and Company Size On Tax Aggressiveness in mining companies listed
on the Indonesia Stock Exchange either partially or simultaneously. The
population of this study are mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2016-2020 and The total number of the sample of this
research is 14 companies with 5 years of observation year. This research using a
sampling technique with purposive sampling. The data processing method used by
the researcher is multiple dinear analysis with the help of SPSS Version 25. The
results of this study indicate the partially Financial Distress and Leverage have a
significant effect-on Tax Aggressiveness, Company Size has no effect on Tax
Aggressiveness, while simultaneously Financial Distress, Leverage, and Company
Size have.an effect on Tax Aggressiviness is 18,8%, the remaining 81,2% is
influenced by other variables such as Profitability, Capital Intensity, Inventory
Intensity, Liquidity, Earnings Management, and others.

Keywords : Financial Distress, Leverage, Company Size, Tax Aggressiveness.
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